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Abstrak 

Cloud Computing berkisar pada akuisisi berbasis internet dan pelepasan sumber daya dari pusat data. Menjadi 

komputasi dinamis berbasis internet, cloud computing juga dapat mengalami kelebihan permintaan. 

Penyeimbangan muatan adalah aspek penting yang berkaitan dengan distribusi sumber daya sedemikian rupa 

sehingga tidak ada kelebihan beban yang terjadi di setiap mesin dan sumber daya yang dimanfaatkan secara 

optimal.  

Load balancing merupakan salah satu mekanisme untuk membagi beban pada cloud computing ke beberapa 

server. Haproxy adalah produk opensource yang mendukung keperluan Load balancing dan failover web 

server. Haproxy sangat diperlukan apabila aplikasi menuntut SLA yang cukup ketat dan tidak mentolerir 

adanya downtime. Selain itu Haproxy memungkinkan adanya backup dari load balancer yang digunakan 

sehinggu apabila terjadi down pada load balancer utama maka load balancer yang menjadi backup dalam 

waktu singkat secara otomatis akan menggantikan load balancer yang mati tersebut. 

Algoritma Round Robin merupakan salah satu algoritma penjadwalan proses yang digunakan secara luas 

didalam penjadwalan CPU. Algoritma Round Robin menggunakan sistem time sharing dengan static quantum 

time untuk setiap proses yang akan dieksekusi CPU. Algoritma ini tergantung pada ukuran quantum time 

yang diberikan. 

Kata Kunci : Cloud Computing, Load balancing, Haproxy, Round Robin 

 

Abstract 

The concept of cloud computing revolves around the acquisition and release of resources from data centers via the 

internet. Cloud computing, as an internet-based dynamic computing system, can experience surges in demand. 

Load balancing is an important aspect of resource distribution that ensures that no machine is overloaded and that 

resources are used to their full potential. 

Load balancing is a technique for distributing cloud computing workload over many servers. Haproxy is an open 

source load balancing and failover web server that supports load balancing and failover. If the application has a 

reasonably strict SLA and does not tolerate downtime, Haproxy is a must-have. Furthermore, Haproxy provides 

for backups of the load balancer in use, so that if the main load balancer goes down, the load balancer that becomes 

a backup in a short period of time will instantly replace the dead load balancer. 

The Round Robin algorithm is a widely used process scheduling mechanism in CPU scheduling. For each task to 

be executed by the CPU, the Round Robin algorithm uses a time sharing system with static quantum time. The size 

of the specified quantum time determines the algorithm. 

 

Keywords: Cloud Computing, Load balancing, Haproxy, Round Robin 

ISSN : 2355-9365 e-Proceeding of Engineering : Vol.8, No.5 Oktober 2021 | Page 6237



 

 

 

 

1. Pendahuluan 

Penerapan teknologi informasi dalam suatu 

perusahaan ataupun organisasi merupakan hal yang 

sangat dibutuhkan untuk saat ini. Pada tahun 2017 

penggunaan internet di indonesia menduduki 

peringkat ke-6 di dunia. Menurut Asosiasi 

Penyelenggara Internet Indonesia (APJII) dengan 

143,26 juta pengguna internet atau setara dengan 

54,68% dari total jumlah penduduk Indonesia. Dari 

tingginya jumlah penggunaan internet ini tentunya 

membuka peluang bisnis yang dapat berhubungan 

dengan teknologi informasi. Saat ini sebuah 

perusahaan atau organisasi yang menggunakan 

teknologi yang mengaplikasi layanan sistem informasi 

baik itu digunakan untuk kepentingan internal 

perusahaan atau organisasi tersebut atau untuk 

hubungan dengan eksternal perusahaan atau organisasi 

pasti memiliki server baik yang memiliki secara fisik 

atau pun dengan menyewa server cloud.  

Kebutuhan dan kemampuan dari server yang dimiliki 

baik itu server fisik maupun dengan menyewa cloud 

computing tentu juga berpengaruh dalam usaha 

perusahaan. Berbagai cara digunakan untuk 

mengoptimalkan server yang dimiliki. Saat ini sebuah 

perusahaan atau organisasi yang menggunakan 

teknologi yang mengaplikasi layanan sistem informasi 

baik itu digunakan untuk kepentingan internal 

perusahaan atau organisasi tersebut atau untuk 

hubungan dengan eksternal perusahaan atau organisasi 

pasti memiliki server baik yang memiliki secara fisik 

atau pun dengan menyewa server cloud. Kebutuhan 

dan kemampuan dari server yang dimiliki baik itu 

server fisik maupun dengan menyewa cloud 

computing tentu juga berpengaruh dalam usaha 

perusahaan. Berbagai cara digunakan untuk 

mengoptimalkan server yang dimiliki. Berbagai cara 

dilakukan agar pelayanan yang dimiliki oleh sistem 

yang dimiliki berjalan dengan optimal. Sistem yang 

handal tentunya akan dapat menanngani masalah yang 

ada. Sebagai contoh saat sistem berjalan, 

meningkatnya request / permintaan pengaksesan 

menyebabkan server tidak dapat menangani 

permintaan dari pengguna sehingga menyebabkan 

overload. 

2. Cloud Computing 

Cloud computing adalah gabungan pemanfaatan 

teknologi komputer dan pengembangan berbasis 

Internet. Suatu cara atau metode yang 

memudahkan pengguna untuk mengakses 

informasi tanpa mengetahui apa yang ada 

didalamnya, ahli dengannya, atau memiliki 

kendali terhadap infrastruktur teknologi yang 

membantunya. Cloud computing juga dapat 

diartikan sebagai sebuah model yang 

memungkinkan pengguna untuk dapat mengakses 

sumber daya seperti processor, storage (media 

penyimpan), network, software (perangkat lunak) 

secara abstrak dan diberikan sebagai layanan di 

jaringan/internet[1]. 

 

2.1 Hypervisor 

Hypervisor (disebut juga Virtual Machine 

Monitor) adalah platform atau aplikasi untuk 

menjalankan teknik virtualisasi, yang dapat 

menjalankan beberapa guest OS di 

dalam host OS. Secara sederhana, proses 

virtualisasi dilakukan oleh firmware ini mulai dari 

berbagi resource yang dimiliki oleh si host, 

hingga mengelola akses antara hardware dengan 

sistem operasi yang berjalan diatasnya. 

 

2.2 Zammad 

Zammad didirikan oleh Martin Edenhofer, yang 

sebelumnya terlibat dalam 

pengembangan OTRS . Proyek ini meminta 

partisipasi aktif dalam pembangunan. [4] Kode 

sumber bersifat open-source menurut Lisensi 

Publik Umum GNU AFFERO (GNU AGPLv3) 

dan tersedia melalui git. Untuk tujuan ini, 

Yayasan Zammad didirikan untuk memastikan 

kebebasan perangkat lunak. Inspirasi untuk 

Zammad Foundation adalah WordPress 

Foundation , Free Software Foundation , 

dan Mozilla Foundation. 

 

2.3 Haproxy 

High Availability Proxy adalah kepanjangan dari 

HAProxy sebuah perangkat lunak open source 

dibawah GPLv2 license. HAProxy digunakan 

untuk membagi beban request atau load balancer 

TCP/HTTP dan solusi proxy yang dapat 

dijalankan di sistem operasi Linux, Solaris, dan 

FreeBSD. 
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Pembagian bebannya pun beragam sesuai dengan 

algoritma yang ada. HAProxy sudah umum 

digunakan untuk meningkatkan kinerja dan 

kehandalan sebuah server dengan 

mendistribusikan beban kerja dari beberapa 

server lain seperti web server, database server, 

smtp server dan yang lainnya. 

 

 

2.4 Round Robin 

Algoritma Round Robin merupakan salah satu 

algoritma penjadwalan proses yang digunakan 

secara luas didalam penjadwalan CPU. 

Algoritma Round Robin menggunakan sistem 

time sharing dengan static quantum time untuk 

setiap proses yang akan dieksekusi CPU. waktu 

yang sama dari tiap-tiap prosesnya dan telah 

diatur dalam task scheduler [11]. Round robin 

dibuat sedemikian rupa untuk memenuhi 

kebutuhan time-sharing, time sharing berguna 

untuk berguna untuk meningkatkan waktu respon, 

dalam proses pembaruan. Waiting time pada 

Round robin tidak optimal, namun waktu respon 

pembaruan rata-rata lebih baik [12]. 

 

2.5 Availability 

Berdasarkan dokumen ISO 2382-14, 1997 

availability dapat didefinisikan sebagai: 

Kemampuan sebuah alat untuk berada dalam 

kondisi siap pakai sesuai fungsi yang diinginkan 

pada waktu tertentu atau kapanpun dalam interval 

waktu tertentu, diasumsikan bahwa sumber 

eksternalnya bila diperlukan, adalah tersedia. 

Secara garis besar availability merupakan nilai 

persentase jumlah waktu suatu jaringan mampu 

memberikan layanan dibandingkan dengan 

jumlah waktu yang diharapkan. Sedangkan rata-

rata waktu suatu sistem atau jaringan dalam 

kondisi down atau tidak mampu memberikan 

layanan disebut downtime. Sedangkan uptime 

didefinisikan sebagai waktu rata-rata suatu sistem 

atau jaringan dalam keadaan operasional[14]. 

Nilai Availability dapat dihitung dengan 

menggunakan persamaan 2.1 [15]. 

𝐴𝑣𝑎𝑖𝑙𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑦 =
𝑢𝑝 𝑡𝑖𝑚𝑒

(𝑢𝑝𝑡𝑖𝑚𝑒 + 𝑑𝑜𝑤𝑛𝑡𝑖𝑚𝑒)
𝑥100% 

 

2.6 Implementasi Sistem 

 

Gambar 4, merupakan gambaran 

dari desain ataupun tologi jarigan yang akan 

dibuat dalam penelitian ini, request dari 

client. Sistem ini menggunakan haproxy 

sebagai load balancing. Agar meningkatkan 

layanan pada sistem, dilakukan konfigurasi 

failover pada sisi haproxy dengan mode 

aktif/pasif dengan menggunakan keepalived 

dan kemudian dilihat downtime saat terjadi 

kegagalan pada server. Dan sebagai pembuat 

lingkungan virtual serta sistem clustering 

disisi web server. 

 

Table 1 IP Konfigurasi 

Perangkat Interface 

Client 192.168.8.11/24 

Haproxy 192.168.9.11/25 

Server 192.168.137.117:8006 

   

 Tabel 1, merupakan pengalamatan 

pada perangkat yang kita gunakan untuk 

melaukan pengujian, dengan menggunakan 

pengalamatan ini untuk memper mudah 

komunikasi antar perangkat. Dengan 

digunakannya pengalamatan ini penulis juga 
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bisa dengan mudah mengetahui perangkat 

apa saja yang digunakan dan tujuannya. 

 

 

 

3. Hasil dan Pembahasan [10 pts/Bold] 

Pengujian dengan menggunakan monitoring yang 

didasari dengan pengecekan detail perancangan, 

dan analisis terhadap hasil uji untuk melihat 

kinerja dari sistem yang telah dibangun 

sebelumnya dengan instalisasi dan konfigurasi 

yang sudah berhasil dilakukan. 

3.1 Pengujian Haproxy 

Pada pengujian ini dilakukan menggunakan 3 

buah virtual web server yang telah 

dikonfigurasi sebelumnya, beban yang 

diberikan sama rata disetiap server oleh 

haproxy. Berikut rata – rata dari seppuluh 

kali pengamatan data yang dilakukan pada 

haproxy algoritma round robin. 

User Request/sec Thougput(MBps) CPU Utilization (%) 

WS 1 WS 2 WS 3 

1000 786.14 0.786 8.78 7.98 8.50 

3000 1498.26 1.988 21.08 22.19 20.67 

5000 1804.22 2.498 35.43 35.6 38.02 

 

3.2 Pengujian Request 

Jumlah request yang telah diamati 

dituangkan kedalam chart. Pengukuran ini 

dilakukan untuk mengetahui peningkatan 

request dapat dilayani oleh server. Untuk 

hasil pengukuran dapat diamati dan 

dituangkan kedalam chart dibawah ini: 

 

Dapat kita lihat request yang diberikan saat 

1000, 3000, 5000 request menghasilkan data 

memiliki nilai yang tidak terlalu jauh 

perbedaannya, ini dikarnakan semakin 

banyaknya web server yang dibuat semakin 

bagus nilai yang akan didapatkan didalam 

monitoring. 

3.3 Pengujian Througput 

Pengukaran ini sangat penting sekali 

dilakaukan untuk mengetahui kemampuan 

sistem dalam memberikan layanan kepada 

client terhadap permintaan layanan yang 

dating secara bersamaan. 

 

Pada gambar diatas menunjukan keseluruhan 

nilai maksimal thorugput sebesar 2,4 MB/s 

saat server menangani 5000 request, ini 

disebabkankan terdapat lebih dari satu server 

yang melayani permintaan. 

 

3.4 Pengujian CPU Utilization 

Pengujian ini dilakukan diserver 

menggunakan htop. Nilai CPU pada server 

menampilkan sejauh mana server dapat 

memproses permintaan dari client. Instruksi 

per siklus (insns per siklus: IPC), yang 

menunjukkan rata-rata berapa banyak 

instruksi yang kami selesaikan untuk setiap 

siklus clock CPU. Semakin tinggi, semakin 
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baik. Berikut hasil pengamatan dari CPU 

dengan menggunakan Haproxy: 

 
Dengan meningkatnya permitaan client 

makan akan berdampak dengan 

meningkatnya nilai dari CPU. Namun dengan 

menggunakan Haproxy maka akan dibagi 

rata beban yang diberikan oleh client ke 

dalam tiga web server yang telah dibuat. 

 

3.5 Pengujian Failover 

Pada skema pengujian ini akan dilakukan 

failover kepada haproxy yang telah 

dikonfigurasi dengan mode aktif/pasif, 

dengan menggunakan keeplavied. Pengujian 

ini akan diketahui berapa lama downtime 

yang terjadi saat haproxy mengalami down.  

Pada skema ini dilakukan pengukuran 

menggunakan hrping dengan mengirim paket 

ICMP dimana diberikan delay 5ms untuk 

setiap pake yang dikirim. Dimana didapatkan 

nilai rata – rata pengamat sebesar 1956.7 ms. 

Niali tersebut terbilang baik dibandingkan 

jika tidak ada failover pada sistem. Waktu 

yang dibutuhkan sebuah komputer untuk 

rebbot bisa mencapi 300 detik. Berikut 

perhitungan tingkat ketersedian server dalam 

jangka waktu satu tahun menurut sekala the 

nines, dengan persamaan 2:1. 

𝐴𝑣𝑎𝑖𝑙𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑦

=
𝑢𝑝 𝑡𝑖𝑚𝑒

(𝑢𝑝𝑡𝑖𝑚𝑒 + 𝑑𝑜𝑤𝑛𝑡𝑖𝑚𝑒)
𝑥100% 

Nilai rata- rata downtime = 1956.7 ms 

Up time = 31535272.628 detik/tahun 

𝐴𝑣𝑎𝑖𝑙𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑦

=
31535272.628

(31535272.628 + 1956.7)
𝑥100% 

 = 99,9938 % 

Menurut skala The Nines, nilai availability 

pada level tujuh dimana nilai downtime 

kurang dari 3,2 detik/tahun. 

                      

 

4. Kesimpulan 

Dari hasil implementasi dan pengujian yang 

dilakukan dapat diambil kesimpulan, sebagai berikut: 

a. Kemampuan haproxy dengan semakin 

banyaknya web server akan dapat melayani 

request dengan baik, dikarnakan web server 

saling berbagia rata bebas yang diberikan 

oleh client, dan dengan hal ini bisa 

menurunkan CPU utilization. 

b. Dalam meningkatkan ketersedian server, 

haproxy berhasil melakukan failover dengan 

nilai rata – rata downtime sebesar 1956.7 ms. 
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